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A B S T R A K 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran khususnya di masa pandemi saat ini. 
Namun pada kenyataannya masih sedikit guru yang menggunakan media 
dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan hasil belajar peserta 
didik semakin menurun. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
rancang bangun dan mengetahui kelayakan dari pengembangan media 
pembelajaran powerpoint interaktif pada mata pelajaran IPS. Model 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu model DDD-E (Decide, 
Design, Develop, dan Evaluate. Metode pengumpulan data yaitu 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan kuesioner atau angket. 
Pada uji rancang produk dilakukan oleh beberapa ahli serta peserta didik 
yang meliputi: (1) ahli isi mata pelajaran, (2) ahli desain pembelajaran, (3) 
ahli media pembelajaran, dan (4) uji coba perorangan yang dilakukan 
terhadap tiga orang peserta didik dengan kategori memiliki pengetahuan 
tinggi, sedang, dan rendah. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Dari data hasil penelitian 
menunjukkan tingkat persentase kelayakan dari media pembelajaran 
powerpoint interaktif menurut ahli isi mata pelajaran yaitu sebesar 98%, 
tingkat kelayakan persentase dari ahli desain pembelajaran yaitu sebesar 
95,00%, tingkat kelayakan persentase dari ahli media pembelajaran yaitu 
sebesar 90% dan menurut hasil uji coba perorangan tingkat persentase 
yang diperoleh yaitu 92% dengan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran 
powerpoint interaktif layak untuk dipergunakan pada kegiatan 
pembelajaran dengan muatan pelajaran IPS bagi peserta didik kelas V SD. 

 
A B S T R A C T 

This study aims to describe the design and know the validity of the development of interactive 
powerpoint learning media in Social Science subjects. The research model used in this research is 
DDD-E model (Decide, Design, Develop, and Evaluate. Data collection method is using observation 
method, interview, and questionnaire or questionnaire. In the product design test conducted by several 
experts and students which include: (1) subject content expert, (2) learning design expert, (3) learning 
media expert, and (4) individual trial conducted on three students with high, medium, and low 
knowledge categories. Data analysis techniques used are qualitative and quantitative descriptive 
analysis. From the data of the research results showed the level of feasibility of interactive powerpoint 
learning media according to the subject content expert is 98%, the percentage feasibility level of the 
learning design expert is 95.00%, the percentage feasibility level of the learning media expert is 90% 
and according to the results of individual trials the percentage level obtained is 92% with excellent 
qualifications. Based on the results of this research shows that the development of interactive 
powerpoint learning media is feasible to be used in learning activities with Social Science lesson 
content for grade 5 students of Elementary School. 

 
1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPS merupakan salah satu komponen yang penting di dalam pendidikan. 
Pembelajaran IPS dapat membuat peserta didik berpikir kritis dan objektif dalam memecahkan suatu 
permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya, sehingga peserta didik 
mampu untuk mencari solusi dari permasalahan yang mereka alami (Annisa & Simbolon, 2018; Aryawan, 
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Sudatha, & Sukmana, 2018). Pada pembelajaran IPS yang materinya tanpa disadari sering dijumpai oleh 
peserta didik pada lingkungan sekitar, sehingga dengan berbekal pengetahuan yang masih bersifat 
abstrak dibantu dengan media pembelajaran yang inovatif akan memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran (Pratama, Adi, & Ulfa, 2021; Wintarti, 2017). Ditambah dengan 
perkembangan teknologi yang semakin canggih, diharapkan proses pembelajarn juga mengalami 
perkembangan. Teknologi adalah suatu perkembangan yang dihasilkan dari ilmu pengetahuan, yang akan 
terus diperbaharui di dalam dunia pendidikan (Lestari & Sudarsri., 2018; Mumin, 2019). 

Proses pembelajaran dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi seperti pada saat 
pembelajaran tatap muka ataupun pembelajaran secara online. Saat ini Teknologi sangat berkembang 
pesat seiring dengan ilmu pengetahuan yang semakin maju dan kebiasaan dalam menggunakan teknologi 
(Lian, 2019; Sinsuw & Sambul, 2017). Meskipun terhalang oleh wabah Virus Corona, seharusnya sistem 
pendidikan bisa selalu diperbaharui dengan berbagai cara atau inovasi salah satunya adalah pemanfaatan 
kecanggihan teknologi untuk membantu dalam bidang pendidikan, karena tanpa adanya pendidikan maka 
tujuan dan harapan dari bangsa ini tidak akan pernah tercapai (Nugroho & Putri, 2019). Maka dari itu, 
seorang guru harus mampu di dalam memanfaatkan teknologi sebagai media atau alat bantu mengajar. 
Adanya media menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk menarik minat belajar peserta didik. Dengan 
memanfaatkan media pembelajaran siswa akan lebih termotivasi untuk belajar (Amanda, Reffiane, & 
Arisyanto, 2019; Heru & Yuliani, 2020). Media pembelajaran adalah suatu sarana yang digunakan sebagai 
alat untuk menyampaikan materi pembelajaran  (Kamil, 2019; Siddiq, Sudarma, & Simamora, 2020).  
Namun pada kenyataannya penggunaan media yang berbasis teknologi dalam proses pembelajaran masih 
belum maksimal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru 
kelas V SD Negeri 2 Suroteleng Kecamatan Selo dan observasi dengan peserta didik pada tanggal 10 
September 2022. Melalui proses observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa pada masa pasca 
pandemi covid-19 proses pembelajaran dilakukan secara konvensional yang menyebabkan sulitnya 
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran karena kurangnya pemanfaatan media sebagai 
sumber belajar. Terlihat bahwa pada proses pembelajaran berlangsung, guru hanya menggunakan media 
pembelajaran berupa buku tematik yang diberikan oleh pemerintah dan menggunakan gambar-gambar 
sederhana sehingga peserta didik sulit untuk memahami materi pembelajaran, lebih mudah merasa bosan 
dan menyebabkan peserta didik pasif pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Kurangnya 
ketercapaian dalam pembelajaran disebabkan oleh proses pembelajaran yang tidak berjalan secara 
optimal (Dewi & Izzati, 2020; Waseso & Hidayat, 2017). Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 
guru hendaknya dapat mengembangkan media pembelajaran yang aktif dan inovatif dalam proses 
pembelajaran seperti saat ini (Fais, Listyarini, & Tsalatsa, 2019; Putri Nasution & Siregar, 2018).   

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan dapat 
digunakan dalam sistem pendidikan (Kurniawati & Nita, 2018; Mana, 2021). Berbagai jenis media dapat 
dimanfaatkan oleh guru untuk membantu dalam proses pembelajaran agar  dapat membuat proses 
pembelajaran menjadi optimal, media juga memiliki peran untuk mengatasi kebosanan saat belajar 
(Amalia, 2020; Peprizal & Syah, 2020) Salah satu aplikasi yang dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran adalah aplikasi Microsoft Power Point. Microsoft Power Point merupakan salah satu software 
yang dapat membantu menyusun materi pada saat presentasi dengan mudah dan efektif (Anyan, Ege, & 
Faisal, 2020; Asriningsih, Sujana, & Sri Darmawati, 2021). Microsoft power point ini juga sangat mudah 
digunakan oleh semua kalangan sehingga microsoft power point ini banyak digunakan untuk keperluan 
presentasi, mengajar, dan untuk membuat animasi (Anyan et al., 2020; Ariyani & Ganing, 2021). 
Karakteristik yang terdapat pada media pembelajaran interaktif terletak pada peserta didik, di samping 
menyimak materi yang dijelaskan peserta didik juga secara tidak langsung diajak untuk berinteraksi 
selama kegiatan pembelajaran. Minat belajar peserta didik tercipta dari usaha-usaha yang dilakukan oleh 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran (Ahdar, 2018; Putra, Sudana, & Tastra, 2017). 
Powerpoint dapat menjadi media pembelajaran yang interaktif karena fasilitas yang terdapat di dalamnya 
mampu mendukung terciptanya interaksi antara peserta didik dengan media pembelajaran. Powerpoint 
dapat menjadi sebuah multimedia yang interaktif apabila dibuat sesuai prosedur dan dibantu oleh VBA  
Beberapa penelitian sebelumnnya menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran powerpoint 
interaktif sangat layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran (Warkintin & Mulyadi, 2019). 
Penelitian lainnya menyatakan bahwa penggunaan power point mampu meningkatkan semangat peserta 
didik untuk belajar, mudah memahami materi, dan dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar 
(Hendi, Caswita, & Haenilah, 2020; Jannah & Atmojo, 2022).  Penelitian lainnya menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menenerapkan multimedia interaktif mampu membuat siswa lebih mudah dalam 
memahami konsep pada mata pelajaran IPA (Deliany, Hidayat, & Nurhayati, 2019). Berdasarkan hasil 
penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa pengembangan media pembelajaran power point interaktif 
layak untuk dikembangkan dan dibelajarkan kepada peserta didik. Perbedaan penelitian ini dengan 
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penelitian sebelumnya yakni dalam penelitian ini dikembangan media pembelajaran power point yang 
difokuskan pada mata pelajaran IPS materi kenampakan alam dan buatan untuk peserta didik kelas V SD. 
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk mendeskripsikan proses pembuatan dari media 
pembelajaran powerpoint interaktif dan untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran 
powerpoint interaktif. 
 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan menggunakan model DDD-E 
yang terdiri dari empat tahapan yang meliputi Decide (menetapkan tujuan dari materi program), Design 
(membuat struktur program), Develop (mengembangkan atau memproduksi elemen media dan membuat 
tampilan multimedia), Evaluate (mengevaluasi atau mengecek seluruh proses desain dan pengembangan). 
Subjek penelitian dari pengembangan media pembelajaran ini terdiri dari tiga ahli yang meliputi ahli isi 
mata pelajaran, ahli desain pembelajaran, dan ahli media pembelajaran. Ahli isi mata pelajaran pada 
penelitian pengembangan ini dilakukan oleh guru yang ahli dalam mata pelajaran IPS, untuk ahli desain 
pembelajaran dilakukan oleh teman sejawat guru penggerak, dan untuk ahli media pembelajaran 
dilakukan oleh teman sejawat yang berpengalaman dalam bidang teknologi informasi. Selain itu juga 
terdapat uji coba perorangan yang dilakukan terhadap 3 orang siswa, ketiga siswa tersebut terdiri dari 
siswa dengan prestasi belajar tinggi, sedang, dan rendah.   

Metode pengumpulan data diperoleh melalui (1) observasi, (2) wawancara, (3) angket atau 
kuesioner.  Observasi dilakukan secara langsung di SD Negeri 2 Suroteleng dengan memperhatikan dan 
mengamati fasilitas yang dimiliki oleh sekolah serta melihat proses kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan secara luring. Selain melalui kegiatan observasi, peneliti juga memperoleh data melalui 
kegiatan wawancara.  Kegiatan wawancara dilakukan dengan guru kelas V SD Negeri 2 Suroteleng untuk 
memperoleh informasi terkait dengan proses pembelajaran yang berlangsung setiap harinya. Selain itu 
peneliti juga menggunakan angket dan kuesioner. Angket dan kuesioner diberikan kepada beberapa ahli 
pada saat melakukan uji yaitu uji ahli isi mata pelajaran, uji ahli desain pembelajaran, uji ahli media 
pembelajaran dan uji coba produk yang dilakukan terhadap siswa kelas V SD Negeri 2 Suroteleng yang 
berjumlah tiga orang. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kualitatif dipergunakan untuk 
mengolah data, dari hasil uji coba yang dilakukan oleh ahli isi materi, ahli desain pembelajaran, ahli media 
pembelajaran dan uji coba siswa. Teknik analisis data ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi 
dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, dan saran untuk melakukan suatu perbaikan yang 
terdapat pada angket dan hasil wawancara. Hasil analisis data ini kemudian digunakan untuk merevisi 
produk yang akan peneliti kembangkan. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data 
yang diperoleh melalui angket dalam bentuk skor dengan menggunakan Skala Liker yang disajikan pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kategori Penilaian Skala Likert 

No      Skor Keterangan 

1 Skor 1 Sangat Tidak Setuju 
2 Skor 2 Tidak Setuju 

3 Skor 3 Setuju 
4 Skor 4 Sangat Setuju 

 (Sukardi & Rozi, 2019) 

Kriteria yang ditetapkan untuk memberikan makna dan pengambilan keputusan tersaji pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5 

No 
Tingkat 

Pencapaian (%) 
Kualifikasi Keterangan 

1 90 - 100 % Sangat Baik Tidak perlu direvisi 
2 75 - 89 % Baik Sedikit direvisi 
3 65 - 74 % Cukup Baik Direvisi secukupnya 
4 55 - 64 % Kurang Baik Banyak hal yang direvisi 
5 1 - 54 % Sangat Kurang 

Baik 
Diulangimembuat produk 

(Tegeh & Kirna, 2013) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil dari penelitian ini yaitu berupa media pembelajaran powerpoint interaktif dengan mata 

pelajaran IPS bagi siwa kelas V SD Negeri 2 Suroteleng. Jenis model pengembangan yang digunakan pada 
penelitian yaitu model pengembangan DDD-E yang meliputi (a) Decide atau menetapkan tujuan dan 
materi program, (b) Design atau desain yaitu membuat struktur program, (c) Develop atau 
mengembangkan adalah memproduksi elemen media dan membuat tampilan multimedia, (d) Evaluate 
atau mengevaluasi yaitu mengecek seluruh proses desain dan pengembangan. Pada setiap tahapan 
dilaksanakan untuk memperbaiki produk pengembangan baik dari segi isi mata pelajaran, desain 
pembelajaran dan media pembelajaran supaya produk yang dikembangkan baik dipergunakan oleh siswa. 
Adapun tahapan-tahapan dari model DDD-E sebagai berikut. Tahapan yang pertama yaitu decide atau 
menetapkan. Proses pertama dilalui dengan menetapkan tujuan pelajaran, kegiatan menetapkan tujuan 
pembelajaran dilakukan untuk memfokuskan produk hasil pengembangan kearah pembelajaran yang 
dibutuhkan oleh sekolah. Melalui wawancara dengan wali kelas V SD Negeri 2 Suroteleng menyatakan 
bahwa pada kegiatan pembelajaran berlangsung guru-guru menyampaikan materi pembelajaran dengan 
baik namun terdapat kendala seperti materi yang contohnya sulit untuk dijelaskan membuat siswa sulit 
untuk memahami materi pembelajaran. Berikutnya menentukan tema dan ruang lingkup media 
powerpoint interaktif, peneliti menentukan pengembangan media pembelajaran bentuk powerpoint 
interaktif yang mencakup materi pada tema 1, subtema 1 khususnya pada mata pelajaran IPS. 
Mengembangkan kemampuan prasyarat dilakukan untuk memastikan bahwa siswa memiliki kemampuan 
yang berkaitan dengan cara pengoperasian media pembelajaran powerpoint interaktif bagi siswa kelas V 
sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 2 Suroteleng, siswa kelas V 
sebagain besar sudah memiliki handphone yang dapat mendukung untuk mengoperasikan media 
pembelajaran powerpoint interaktif ini.   

Tahapan yang kedua yaitu design atau desain. Proses pertama dilalui dengan membuat outline 
content. Konten yang dimaksud yaitu Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator pada mata pelajaran IPS. 
Tahap design dilakukan dengan menyusun Flowchart, layout/tampilan, dan storyboard. Untuk menilai 
produk yang telah dibuat dilakukan dengan pemberian kuesioner yang digunakan untuk mengetahui 
validitas dari produk yang dikembangkan. Pemberian kuesioner terhadap uji validitas dilakukan 
terhadap: (1) ahli isi pembelajaran, (2) ahli desain pembelajaran, (3) ahli media pembelajaran dan (4) uji 
coba perorangan. Dalam kegiatan proses pembelajaran perlu menyusun RPP, dengan menyusun RPP ini 
membuat langkah-langkah pembelajaran tersusun secara sistematis. Tahapan yang ketiga yaitu develop 
atau pengembangan. Tahap ini produk yang telah didesain dan dirancang akan dikembangkan menjadi 
produk nyata sesuai dengan flowchart dan storyboard. Tahap pengembangan dilakukan dengan 
mengembangkan produk sesuai dengan desain serta storyboard yang telah dirancang sebelumnya. 
Produksi komponen dari media pembelajaran powerpoint interaktif yang meliputi teks, animasi, audio, 
dan video. Hal ini juga mencakup penggabungan elemen tersebut menjadi bagian-bagian yang 
terintegrasi. Pada pembuatan produk ini menggunakan aplikasi powerpoint yang menjadi program utama 
dalam pembuatan produk, serta diubah kedalam bentuk PPSX agar pada saat file dibuka langsung ke 
presentasi tanpa membuka editor powerpoint itu sendiri dan video pembelajaran yang terdapat pada 
youtube. Pemilihan teks, animasi, audio, dan vidio disesuaikan dengan kebutuhan materi serta tujuan 
pembelajaran yang dituangkan dalam media pembelajaran. Tahapan yang keempat yaitu evaluate atau 
evaluasi. evaluasi dilakukan terhadap ketepatan antara topik dengan media pembelajaran powerpoint 
interaktif dan kelayakan hasil penelitian awal untuk memastikan kesesuain produk sebagai sebuah solusi 
dalam mengatasi permasalahan dalam pembelajaran. Tahap evaluasi dilakukan oleh para ahli yang 
meliputi ahli isi mata pelajaran, ahli desain pembelajaran, dan ahli media pembelajaran serta dilakukan uji 
coba kepada siswa untuk memperoleh umpan balik berupa rubrik penilaian yang dijadikan sebagai acuan 
untuk merevisi produk pada setiap tahapannya. Berdasarkan hasil penilian dari para ahli dan uji coba 
yang telah dilakukan, media pembelajaran powerpoint interaktif dapat dikategorikan layak untuk 
dipergunakan pada proses pembelajaran.  Uji coba terhadap media pembelajaran powerpoint interaktif 
dilakukan oleh para ahli yang meliputi ahli isi mata pelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media 
pembelajaran dan dilakukan uji coba siswa secara perorangan. Adapun hasil dari uji coba terhadap media 
pembelajaran powerpoint interaktif dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Persentase Hasil Validitas Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint interaktif 

No Subjek Uji Coba Hasil Validitas Keteragan 
1 Uji Isi Mata Pelajaran 100% Sangat Baik 
2 Uji Desain Pembelajaran 95,00% Sangat Baik 
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No Subjek Uji Coba Hasil Validitas Keteragan 
3 Uji Media Pembelajaran 89,2% Baik 
4 Uji Perorangan 91,66% Sangat Baik 

 
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli isi mata pelajaran, produk media 

pembelajaran powerpoint interaktif ini telah memperoleh nilai persentase yaitu 98% yang berada pada 
rentang 90-100% dengan kategori kualifikasi sangat baik dan tidak perlu direvisi. Ini artinya media 
pembelajaran powerpoint interaktif ini layak untuk dipergunakan dan berdasarkan hasil analisis terdapat 
masukan dan saran dari ahli isi mata pelajaran yang meliputi penyesuaian RPP dengan di Sekolah Dasar. 
Hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli desain pembelajaran, produk media pembelajaran powerpoint 
interaktif ini telah memperoleh nilai persentase yaitu 95% yang berada pada rentang 90-100% dengan 
kategori kualifikasi sangat baik dan tidak perlu direvisi. Ini artinya media pembelajaran powerpoint 
interaktif ini layak untuk dipergunakan dan berdasarkan hasil analisis terhadap masukan dan saran dari 
ahli desain pembelajaran tidak ada revisi yang perlu dilakukan. Hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli 
media pembelajaran, produk media pembelajaran powerpoint interaktif ini telah memperoleh nilai 
persentase yaitu 89,2% yang berada pada rentang 75 – 89% dengan kategori kualifikasi baik dan artinya 
media pembelajaran powerpoint interaktif layak untuk dipergunakan dengan sedikit direvisi dan 
berdasarkan hasil analisis terhadap masukan dan saran terdapat beberapa masukan dari ahli media 
pembelajaran seperti tombol-tombol menu utama ditambahkan keterangan/teks, tambahkan profil 
pengembang, dan tambahkan epitome materi yang disampaikan pada video. hasil penilaian uji coba 
perorangan, produk media pembelajaran powerpoint interaktif telah memperoleh nilai persentase yaitu 
91,66% yang berada pada rentanng 90-100% dengan kategori kualifikasi sangat baik dan tidak perlu 
direvisi. Dari hasil uji coba dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran powerpoint interaktif ini layak 
untuk dipergunakan dan berdasarkan hasil analisis terhadap masukan dan saran dari siswa, tidak 
terdapat saran yang bersifat revisi. 
 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil penilaian dari para ahli dan uji coba yang telah dilakukan, media pembelajaran 
powerpoint interaktif dapat dikategorikan layak untuk dipergunakan pada proses pembelajaran. hal 
tersebut karena telah sesuai dengan aspek yang telah ditentukan yaitu aspek materi, materi sudah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran dan konsistensi antara tujuan, materi dan evaluasi. Kegiatan 
pembelajarannya menggunakan media ini dapat memotivasi siswa, membantu mengingat kemampuan 
dan pengetahuan sebelumnnya, dan memberikan kesempatan siswa untuk belajar secara mandiri. Materi 
disajikan interaktif agar siswa dapat melihat secara konkrit materi pembelajaran yang masih bersifat 
abstrak (Havizul, 2020). Selain itu, dalam media diberikan soal latihan untuk pemahaman konsep,  soal 
yang disajikan sesuai dengan indikator pembelajaran, dan kejelasan petunjuk pengerjaan soal. Pemilihan 
media pembelajaran dengan menggunakan gambar, skema, grafik, model dan sebagainya mampu 
mengkonkritkan konsep-konsep abstrak yang dapat mengurangi adanya verbalisme (Mukholifah, 
Tisngati, & Ardhyantama, 2020). Selain itu penggunaan bahasa sesuai dengan karakteristik siswa. 
Keterkaitan antara indikator, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan 
kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran yang terdapat pada bahan ajar mampu menunjang 
jalannya kegiatan pembelajaran sehingga mampu meningkatkan pemahaman siswa (Cris & Dwiqi, 2020; 
Fairuz, Fajriah, & Danaryanti, 2020). Hal ini didukung oleh yang menyatakan media pembelajaran 
merupakan alat yang mampu merangsang siswa untuk belajar sehingga proses pembelajaran berjalan 
dengan baik. 

Siswa sangat antusias saat menggunakan media pembelajaran, karena tampilan media menarik 
dan mudah digunakan, teks jelas terbaca, pemilihan komposisi dan kombinasi warna yang serasi selain itu 
media didukung musik pengiring yang sesuai sehingga media dapat membantu siswa dalam memahami 
materi, serta media mampu membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Pemilihan media pembelajaran 
yang akan digunakan harus memperhatikan beberapa kriteria di atas sehingga pemilihan media tersebut 
tepat sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran akan dapat 
membantu peserta didik maupun pendidik dalam memahami konsep yang dipelajari secara sistematis 
(Darung, Setyasih, & Ningrum, 2020; Dewi & Izzati, 2020). Pemilihan teks, animasi, audio, dan vidio yang 
tepat akan dapat menarik perhatian siswa dalam belajar dan dapat menambah pengetahuan siswa itu 
sendiri. media pembelajaran powerpoint interaktif ini dapat digunakan oleh siswa kapan saja dan dimana 
saja karena media ini bersifat praktis serta tidak membutuhkan koneksi internet yang terlalu besar. Dari 
hasil uji coba dapat disimpulkan media pembelajaran powerpoint interaktif layak untuk digunakan pada 
saat proses pembelajaran. Dengan media yang inivatif pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan 
efesien apabila menggunakan media pembelajaran (Febriyandani & Kowiyah, 2021). Hasil ini didukung 
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oleh penelitian yang menyatakan media berbasis Microsoft power point yang dikembangkan sangat layak 
untuk digunakan bagi siswa dalam memahami pembelajaran IPS (Warkintin & Mulyadi, 2019). Penelitian 
lainnya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media powerpoint layak untuk 
digunakan dan mampu meningkatkan prestasi siswa (Hendi et al., 2020; Jannah & Atmojo, 2022). Media 
pembelajaran yang dikembangkan memiliki keunggulan, seperti terdapat berbagai macam fitur-fitur 
menarik yang mampu membuat siswa lebih tertarik untuk belajar, mudah digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan materi. Penelitian selanjutnya yang menyatakan penggunaan media pembelajaran 
powerpoint dapat meningkatkan kognitif anak untuk belajar karena terdapat gambar, suara dan suara 
yang dibuat dalam bentuk powerpoint (Anggara, 2019). Berdasarkan pembahasan di atas, menunjukkan 
bahwa media pembelajaran powerpoint interaktif layak untuk digunakan dalam membantu proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil review yang dilakukan oleh para ahli dan uji coba 
perorangan yang menunjukkan hasil sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Hasil temuan- temuan 
tersebut memberikan implikasi dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPS agar 
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dapat dilakukan dengan menggunakan media 
pembelajaran powerpoint interaktif sebagai salah satu alternatif dalam membantu proses pembelajaran. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran powerpoint interaktif 
secara keseluruhan dinyatakan layak untuk dipergunakan setelah melalui beberapa uji yang dilakukan 
oleh uji ahli isi mata pelajaran, uji ahli desain pembelajaran, uji ahli media pembelajaran dan uji coba 
perorangan. Saran dari penelitian ini yaitu diharapkan kepada Kepala Sekolah agar hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan ini bisa menjadi bahan pertimbangan untuk merancang program pembelajaran agar 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Saran kepada guru yaitu dapat dijadikan sebagai referensi 
dalam penggunaan bahan ajar, serta saran bagi siswa yaitu sebagai pilihan media pembelajaran yang 
menarik agar dapat mengurangi rasa bosan dan mengurangi learning loss ketika mengikuti pembelajaran. 
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